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akan dilihat dengan jelas oleh mata penonton. Gambar di
bawah memperlihatkan pemain dengan pose menyamping,
diagonal, dan ke depan. Jika diperhatikan dengan seksama,
pemain dengan pose diagonal lebih memiliki dimensi
dibandingkan pemain dengan pose yang lain.
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Gb.57 Pose arah hadap pemain

Jika pemain hendak melangkah, maka awali dan akhiri
langkah tersebut dengan kaki panggung atas (yang jauh dari
mata penonton). Jika melangkah dengan kaki panggung
bawah (yang dekat dari mata penonton), maka kaki yang jauh
akan tertutup dan wajah pemain secara otomatis akan
menjauh dari mata penonton. Hal ini menjadikan gerak pemain
kurang terlihat dengan jelas. Gambar di bawah
memperlihatkan pemain yang melangkah menggunakan kaki
panggung bawah dan kaki panggung atas. Pemain yang
melangkah dengan kaki panggung atas tampak lebih luwes
dan memberi keluasan pandangan bagi penonton



kurang benar

benar

Gb.58 Gerak langkah pemain

j kurang benar A benar

Gb.59 Pose menunjuk
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Gunakan lengan atau tangan panggung atas (yang jauh dari
mata penonton) untuk menunjuk ke arah panggung atas dan
gunakan lengan atau tangan panggung bawah (yang dekat
dengan mata penonton) untuk menunjuk ke panggung bawah.
Jika yang dilakukan sebaliknya, maka gerakan lengan dan
tangan akan menutupi bagian tubuh lain. Gambar di atas
memperlihatkan pemain yang menunjuk dengan lengan
panggung atas nampak lebih serasi dan memberi keluasan
pandangan.

Jangan pernah memegang benda atau piranti tangan di depan
wajah ketika sedang berbicara, karena hal ini akan menutupi
suara dan pandangan penonton. Gambar di bawah
memperlihatkan betapa mengganggunya memegang piranti
(telepon) dengan menutupi muka. Jika tangan yang digunakan
adalah tangan yang tidak menganggu pandangan penonton,
maka gerak laku aktor dalam menggunakan telepon akan
kelihatan. Hal ini mempertegas laku aksi yang sedang
dikerjakan.

kurang benar benar

Gbh.60 Cara memegang piranti

Usahakan agar para aktor saling menatap (berkontak mata)
pada saat mengawali dan mengakhiri dialog (percakapan).
Selebihnya, usahakan untuk berbicara kepada penonton atau
kepada aktor lain yang berada di atas panggung. Membagi
arah pandangan ini sangat penting untuk menegaskan dan
memberi kejelasan ekspresi karakter kepada penonton.



Perhatikan gambar aktor yang melakukan kontak mata ketika
berbicara di bawah ini.

kontak mata

Gb.61 Aktor saling kontak mata

5.3.2 Teknik

Marsh Cassady (1997) menyebutkan beberapa teknik untuk
menciptakan fokus pemain di atas panggung, di antaranya dengan
memanfaatkan area panggung, memanfaatkan tata panggung,
trianggulasi, individu dan kelompok, serta kelompok besar.

5.3.2.1 Memanfaatkan Area Panggung

Dalam tata panggung, suatu area memiliki kekuatan berbeda
dibanding area yang lain. Kekuatan dalam makna blocking di sini adalah,
area yang lebih mudah mendapat perhatian mata penonton. Semua area
panggung kelihatan sama jika dalam keadaan kosong, tetapi setelah para
aktor hadir di dalamnya, maka segera perhatian penonton akan tertuju ke
area tertentu yang lebih kuat dibanding area lain. Secara umum, area
tengah, area terdekat dengan penonton, serta jarak area, dapat
dimanfaatkan untuk menciptakan fokus.

e Area tengah, secara natural lebih kuat jika dibandingkan
dengan area di sisi kiri atau kanan. Pemain yang berada di
tengah secara otomatis menjadi pusat perhatian penonton
sementara pemain yang berada di sisi kanan dan kirinya seolah-
olah hadir sebagai penyeimbang. Gambar 62 menunjukkan
bahwa pemain yang berada di tengah menjadi pusat perhatian.
Gambar 63 juga menunjukkan hal yang sama, meskipun jumlah
pemain di sisi kanan dan kiri lebih banyak tetapi tetap saja
pemain yang berada di tengah menjadi pusat perhatian.
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Gb.62 Pemain yang berada di tengah menjadi fokus

Gb.63 Pemain yang berada di tengah tetap menjadi fokus meskipun jumlah
pemain di sisi kiri dan kanan lebih banyak

e Area terdekat dengan penonton lebih memiliki kekuatan
dibanding dengan area yang jauh dari mata penonton. Gambar
64 di bawah ini memperlihatkan bahwa secara otomatis
perhatian penonton akan mengarah pada pemain yang berada
lebih dekat daripada yang berdiri di area yang jauh. Mata
penonton secara otomatis akan menangkap objek yang lebih
dekat dan jelas. Hal ini memberikan jawaban mengapa dalam
pertunjukan teater tradisional pemain yang berbicara dan
hendak melontarkan pernyataan penting selalu mendekat ke
arah penonton. Mereka ingin menjadi pusat perhatian.



Gb.64 Pemain yang berada lebih dekat dengan penonton menjadi fokus
perhatian

e Jarak area satu dengan yang lain jika dimanfaatkan dengan
baik dapat menciptakan fokus. Dengan analogi yang lebih
terang akan lebih mudah terlihat, maka jarak antararea dapat
digunakan untuk memberi penonjolan pada pemain tertentu.
Dalam gambar 65 di bawah diperlihatkan bahwa seorang
pemain yang menjaga jarak dari sekelompok pemain akan lebih
mudah dan enak dilihat.

Gh.65 Pemain yang mengambil jarak dari sekelompok pemain akan menjadi
fokus
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5.3.2.2 Memanfaatkan Tata Panggung

Tata panggung, sesederhana apapun dapat dimanfaatkan untuk
menciptakan fokus. Dengan sedikit kejelian, tata dekorasi pentas
menghasilkan ruang yang dapat dimaknai secara khusus untuk
kepentingan fokus pemain.

e Dengan memanfaatkan posisi tinggi rendah pemain menurut
tatanan set dekor yang ada, fokus dapat diciptakan. Posisi
pemain yang berdiri di ketinggian biasanya lebih kuat jika
dibanding dengan pemain yang ada di bawah. Tetapi jika ada
dua pemain yang sama tingginya, maka pemain yang berada di
bawah justru akan menjadi fokus karena kedudukan tinggi dua
pemain akan saling menghapuskan kekuatan satu sama lain.

Gb.67 Pemain yang berada pada level tinggi tetap menjadi fokus meskipun
pemain lain mengambil jarak
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Dalam gambar 66 pemain yang berdiri paling tinggi di antara
sekumpulan pemain mencuri perhatian dan menjadi fokus.
Meskipun posisi pemain disebar tetap saja pemain yang berdiri
paling tinggi menjadi pusat perhatian (Gb.67). Sementara dalam
gambar 68, pemain yang berdiri paling rendah justru menjadi
pusat perhatian karena pemain yang berdiri tinggi di kanan dan
kiri justru saling menghapuskan fokus.

Gb.68 Pemain yang berdiri di tengah menjadi fokus

e Tata dekorasi pentas sering menggunakan bingkai dalam wujud
jendela, pintu atau bingkai yang lain. Selain sebagai penguat
artistik pementasan, bingkai dapat dimanfaatkan untuk
menciptakan fokus.

Gb.69 Fokus dengan memanfaatkan bingkai
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Gb.70 Pemain yang berada di tengah bingkai menjadi fokus

Pemain yang berada di dalam bingkai lebih memiliki kekuatan
dibanding dengan yang berada di luar bingkai. Dalam dua gambar
di atas (Gb.69 dan Gh.70) diperlihatkan bahwa posisi pemain
yang beradar di dalam bingkai lebih menarik perhatian dibanding
yang lainnya.

5.3.2.3 Trianggulasi

Untuk menciptakan fokus yang mudah dan natural adalah
menempatkan pemain dalam posisi segitiga. Setiap pemain akan mudah
terlihat oleh penonton dan mereka dapat melihat satu sama lain sehingga
perubahan gerak dan karakter akan lebih cepat ditangkap. Selain itu
posisi segitiga memudahkan perpindahan pemain dari titik satu ke titik
yang lain tanpa menghilangkan fokus. Penempatan pemain dengan
berdasar pada bentuk segitiga ini disebut trianggulasi. Banyak kreasi
segitiga yang bisa diwujudkan baik dengan jumlah pemain sedikit
ataupun banyak. Gambar di bawah ini (Gb.71, 72 dan Gb. 73)
memperlihatkan variasi fokus trianggulasi dengan jumlah pemain minimal
3 orang.
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Gb.71 Variasi triangulasi 1

Gb.72 Variasi trianggulasi 2

Gb.73 Variasi trianggulasi 3
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Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa pergeseran posisi satu
pemain dan pemain yang lain menghasilkan bocking yang tidak saling
menutupi. Semua dapat ditangkap dengan jelas oleh penonton. Pada
posisi ini fokus bisa berganti-ganti tergantung dari arah gerak dan laku
aksi yang diperagakan oleh pemain di atas pentas.

5.3.2.4 Individu dan Kelompok

Fokus juga dapat diciptakan dengan memisahkan satu orang
pemain dari sekelompok pemain yang ada. Penonton akan lebih tertarik
untuk melihat satu orang daripada sejumlah orang dalam sebuah
kelompok yang biasanya memiliki gestur, pose, dan aktivitas yang sama.
Gambar 74 dan 75 memperlihatkan penataan individu yang berjarak
dengan kelompok.

Gb.74 Fokus individu dari kelompok 1

Gb.75 Fokus individu dari kelompok 2
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Gb.76 Fokus individu dari kelompok yang membentuk komposisi garis lurus

Gambar 76 memperlihatkan pemisahan individu dan kelompok,
dimana kelompok membentuk garis lurus. Sedangkan dalam gambar 77
kelompok membentuk setengah lingkaran sehingga energi dan perhatian
yang diberikan kepada individu menjadi lebih besar.

Gb.77 Fokus individu dari kelompok yang membentuk komposisi setengah
lingkaran

Selain memisahkan individu dari sekelompok pemain, fokus antara
individu dan kelompok dapat diciptakan dengan membedakan posisi.
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Seorang pemain yang posisinya berbeda dari sekelompok pemain secara
otomatis akan lebih menarik perhatian penonton. Seseorang yang
jongkok di antara beberapa orang yang berdiri pasti memliki daya tarik
yang lebih kuat untuk dilihat, demikian juga sebaliknya.

Gb.78 Fokus dengan membedakan pose dan level pemain 1

Gb.79 Fokus dengan membedakan pose dan level pemain 2

Gambar 78 dan 79 memperlihatkan bahwa perhatian penonton akan
terarah pada pemaian yang berbeda di antara yang lain. Pembedaan
pose dan level ini tentu saja harus diikuti pembedaan laku aksi dalam
lakon. Misalnya, pemain yang mengambil pose berbeda adalah pimpinan
kelompok sehingga ia memiliki peran yang lebih besar daripada yang
lainnya.
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5.3.2.5 Kelompok Besar

Menempatkan pemain dalam kelompok besar membutuhkan
teknik tersendiri karena dalam sebuah blocking kelompok tidak ada
individu yang lebih menonjol dari yang lain. Artinya, fokus atau perhatian
penonton ditujukan kepada sekelompok pemain. Untuk itu ada empat
teknik dasar yang bisa diterapkan, yaitu garis, lingkaran, setengah
lingkaran, dan segitiga.

.1'\5\ §\ #

Gb.80 Teknik garis

Penempatan pemain dengan teknik garis seperti gambar di atas
(Gb. 80) menguntungkan pemain, karena semua berada dalam posisi
sejajar sehingga tidak ada pemain yang lebih mononjol. Teknik ini dapat
diterapkan dengan membentuk satu atau lebih dari satu garis dengan
kombinasi tinggi rendah pemain. Dalam adegan chorus atau paduan
suara, penempatan kelompok dengan teknik garis sering digunakan.

Penempatan pemain dengan teknik lingkaran seperti gambar 81
sangat tidak menguntungkan karena sebagin pemain yang berdiri di
belakang tidak dapat dilihat oleh penonton. Meski demikian, teknik ini
seringkali digunakan dengan mengkombinasikan gerak kelompok.
Artinya, jika semua pemain dalam keadaan diam dalam waktu yang lama,
teknik lingkaran kurang menguntungkan tetapi jika semua pemain
bergerak bersama sehingga posisi antarpemain saling berpindah maka
teknik ini memiliki kekuatan fokus yang besar.
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Gb. 82 Teknik lingkaran 2

Dalam bentuk lingkaran posisi pemain dapat dimodifikasi seperti
gambar 82. Pemain yang berada di depan mengambil posisi lebih rendah
dari pemain yang ada di belakang sehingga semua pemain dapat terlihat.
Hal ini menguntungkan karena posisi pemain dapat bertahan lama
meskipun dalam kondisi statis.
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Bentuk setengah lingkaran, memliki keuntungan seperti teknik
garis (Gb. 83). Semua pemain terlihat. Tetapi bentuk ini secara
dimensional lebih menguntungkan tetapi untuk ruang pentas yang kecil
kurang menguntungkan. Bentuk setengah lingkaran membutuhkan
tempat yang lebih luas untuk memberi ruang kosong di tengah. Posisi ini
sering juga digunakan untuk chorus.

Gb.83 Teknik setengah lingkaran

Gb.84 Teknik segitiga
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Penempatan kelompok pemain dengan teknik segitiga lebih
memiliki kemungkinan kreativitas. Dengan mengkombinasikan bentuk
segitiga masing-masing kelompok pemain dapat ditempatkan secara
proporsional sehingga tidak saling menutupi. Seperti dalam gambar 84,
semua pemain dapat dilihat oleh penonton sehingga penonjolan pemain
sangat tergantung dari aksi dan aktifitas peran yang dimainkan.

5.4 Mobilitas Pemain

Selain mengatur dan menempatkan posisi pemain di atas pentas,
blocking juga mengatur mobilitas atau perpindahan pemain dari titik satu
ke titik yang lain. Jika perpindahan para pemain tidak diatur dengan baik
maka lalulintas pemain akan menjadi semrawut sehingga fokus
pertunjukan menjadi kabur yang akibatnya makna lakon tidak sampai.
Untuk menghindari hal tersebut perlu diatur mobilitas pemain dengan
pertimbangan peristiwa, fokus, dinamika lakon, dan pengaturan arah
gerak.

e Peristiva memberikan gambaran watak kejadian yang ada di
atas panggung. Watak kejadian ini bisa digunakan sebagai
acuan untuk mengatur mobilitas pemain. Misalnya, dalam
peristiwva duka, perpindahan pemain dari titik satu ke titik
dilakukan dengan tenang. Pergerakan antarpemain dibatasi.
Sebaliknya dalam peristiwva kekacauan, perpindahan para
pemain dapat dilangsungkan dengan cepat.

e Fokus yang telah ditetapkan pada pemain tertentu dalam
situasi tertentu harus didukung oleh mobilitas pemain lainnya.
Artinya, gerak, posisi, dan ekspresi pemain lain harus
menguatkan gerak, posisi, dan ekspresi pemain yang menjadi
fokus. Jika intensitas gerak semua pemain sama, maka fokus
tidak akan tercipta dan makna adegan yang dimaksudkan
melalui laku aksi pemain yang menjadi fokus menjadi kabur.
Hal ini mempengaruhi dinamika lakon secara keseluruhan.

e Dinamika lakon mempengaruhi pergerakan pemain di atas
pentas. Perubahan situasi dalam jalinan peristiwa lakon harus
dibarengi dengan perubahan laku aksi setiap pemain yang
terlibat di dalamnya. Oleh karena itu, mobilitas pemain perlu
diatur dan disesuaikan dengan dinamika laku lakon di atas
pentas.

e Pengaturan arah gerak ditetapkan untuk mengatur pergerakan
dan perpindahan pemain secara teknis. Dengan mengatur
arah gerak setiap pemain, laku aksi menjadi kelihatan kaku
dan mekanis tetapi perpindahan pemain menjadi teratur
sehingga setiap laku aksi dapat ditangkap oleh mata
penonton.

Pengaturan mobilitas pemain seperti tersebut di atas merupakan hal
penting yang harus dipahami oleh sutradara. Tidak ada artinya seorang
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pemain bermain dengan sangat baik jika pola gerak dan perpindahan
pemain lain tidak mendukung. Dalam teater, semua pemain, semua
peran memegang kedudukan yang sama karena saling mendukung untuk
menciptakan harmoni lakon. Oleh karena itu, mobilitas semua pemain
yang terlibat dalam pertunjukan harus diatur dengan baik sehingga
makna lakon yang hendak disampaikan dapat diterima dengan baik oleh
penonton dan pertunjukan berjalan menarik.

6. Latihan-latihan

Sutradara membimbing para aktor selama proses latihan. Untuk
mendapatkan hasil terbaik sutradara harus mampu mengatur para aktor
mulai dari proses membaca naskah lakon hingga sampai materi pentas
benar-benar siap untuk ditampilkan. Kunci utama dari serangkaian latihan
adalah kerjasama antara sutradara dan aktor serta kerjasama antaraktor.
Sutradara perlu menetapkan target yang harus dicapai oleh aktor melalui
tahapan latihan yang dilakukan. Oleh karena itu, penjadwalan latihan
perlu dibuat.

LATIHAN BULAN | BULAN I BULAN Il

L R T o AL 1
Memhaca

Menghapal
Blocking
Stop and Go
Top-ail
Runthrough

Latihan Teknik
Dress Rehearsal
Pentas
Jadwal Latihan

Tabel.1 Perencanaan jadwal latihan

——
=

Dengan melaksanakan latihan sesuai jadwal maka aktor dituntut
kedisiplinan untuk memenuhi target capaian. Jadwal ini juga bisa
digunakan sebagai acuan kerja penata artistik sehingga ketika sesi
latihan teknik dilangsungkan pekerjaan mereka telah siap.

6.1 Membaca Teks

Tahap awal latihan teater adalah membaca. Sutradara
membacakan naskah lakon secara keseluruhan kepada aktor kemudian
menjelaskan maksud dari lakon tersebut. Pada sesi ini aktor boleh
bertanya kepada sutradara hingga semua menjadi jelas dan aktor

143



memahami maksud sutradara berkenaan dengan isi lakon. Setelah itu
para aktor membaca lakon secara bersama sesuai dengan karakter yang
akan diperankan.

Karakter tokoh yang ada dalam naskah lakon tidak tampak hidup
jika tidak dibaca dengan pemahaman. Yang dimaksud dengan
pemahaman di sini adalah “mengerti”. Langkah pertama dalam
pemahaman adalah menangkap “apa” maksud dari dialog karakter
tersebut. “Apa” merupakan kata kunci pertama dalam menghayati
karakter. Banyak aktor yang hanya mempelajari baris kalimatnya sendiri
dan secara instan mulai memutuskan, “Bagaimana saya harus
melakukan dialog ini, bagaimana saya harus mengatakannya?”. Tidak
seorangpun aktor dapat menjawab “bagaimana” sebelum tahu “apa”
maksud dari lakon tersebut.

Menjelaskan detil maksud lakon yang tertuang dalam dialog
karakter para tokohnya adalah tugas bersama aktor dan sutradara. Jika
aktor kesulitan memahami maksud dialog maka kewajiban sutradara
untuk menjelaskannya. Beberapa teknik membaca seperti di bawah ini
dapat dilakukan untuk mendapatkan maksud lakon secara detil;

e Membaca keseluruhan lakon dengan pelan dan cermat

e Membaca per suku kata dengan pelan dan teliti

¢ Membaca per kata dengan pelan dan teliti

¢ Membaca teks sebagai teks (tanpa mencoba mencari makna

kalimat) dengan pelan

e Membaca dengan memperhatikan tanda baca dengan pelan

dan teliti

e Mencari hubungan antara satu kata dengan kata lain, satu

kalimat dengan kalimat yang lain

e Membaca dengan pemahaman

e Menambah waktu khusus untuk membaca naskah secara

mandiri

6.2 Menghapal

Kerja menghapal dimulai sesegera mungkin setelah mendapatkan
naskah. Tidak perlu membayangkan blocking dalam menghapal teks.
Latihan baris-baris dialog yang ada dalam teks lakon bisa dilakukan
setiap hari. Semakin cepat dan tepat dalam menghapal maka proses
kerja berikutnya menjadi semakin mudah. Dalam satu proses latihan
sutradara berhak menetapkan target hapalan untuk para aktornya. Target
sutradara ini akan memacu para aktor untuk segera menghapal baris-
baris dialog yang menjadi tanggungjawabnya. Untuk memudahkan kerja
menghapal beberapa teknik di bawah ini dapat dilakukan:

e Membaca dialog secara keseluruhan dan diulang-ulang

e Membaca bagian per bagian secara berulang-ulang
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e Membaca satu baris dialog kemudian langsung dihapalkan
setelahnya diikuti baris dialog selanjutnya
e Menemukan kata kunci atau kata yang mudah diingat antara

dialog satu dengan yang lain

e Menggunakan tape recorder untuk merekam pembacaan

dialog

6.3. Merancang Blocking

Lalu lintas perpindahan gerak pemain di atas pentas harus diatur
sedemikian rupa agar tidak terjadi kekacauan. Sutradara perlu menata
blocking pemain untuk memberikan kejelasan gerak, arah gerak, serta
penekanan-penekanan terhadap tokoh atau situasi tertentu. Rancangan
gambar blocking biasanya hanya melukiskan garis besar perpindahan
posisi pemain dari titik satu ke titik yang lain. Perpindahan ini akan
mempengaruhi posisi aktor yang lain. Gambar 85, 86, 87, dan 88
memperlihatkan bagaimana cara sutradara menggambarkan blocking

pemain.

| Adeqgan | I

&
.

Aktor “merah” sedang berbicara dengan aktor “putih”. Ketika aktor “biru” datang, aktor “merah”
bergerak ke bawah dan aktor “putih” bergerak ke kanan untuk menyambut kedatangan aktor “biru”

Gb.85 Rancangan blocking 1

Adeaan Il

Setelah saling bercakap, aktor “merah” dan “putih” pergi meninggalkan panggung ke arah kanan
dan aktor "biru” bergerak ke tengah panggung.

Gb.86 Rancangan blocking 2
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Adegan il |

Setelah berbicara sebentar aktor “biru” meninggalkan panggung ke arah kiri. Aktor “putih” dan
“merah” kembali ke panggung dari arah kanan dan kiri menuju tengah.

Gb.87 Rancangan blocking 3

| Adegan IV

Aktor “putih” dan “merah” membicarakan sesuatu. Setelah itu mereka pergi. Aktor “putih” ke Kiri
dan aktor “merah” ke kanan. Panggung kosong, adegan IV berakhir.

Gb.88 Rancangan blocking 4

6.4 Stop and Go

Stop and Go adalah proses latihan menghapal secara
keseluruhan atau per bagian. Di tengah proses, sutradara menghentikan
sebentar (stop) dan memberikan penjelasan atau arahan kemudian para
pemain mengulangi lagi adegan yang sama (go) sesuai arahan
sutradara. Teknik ini sangat baik dilakukan agar pemain tidak kehilangan
detil karakter yang diperankan (penghayatan peran). Sutradara dituntut
ketelitiannya dalam proses ini karena perubahan atau pembenahan yang
dilakukan akan mempengaruhi adegan berikutnya. Beberapa hal yang
bisa dibenahi dalam proses latihan stop and go:

e Penghayatan karakter baik melalui wicara ataupun ekspresi

e Blocking pemain bersesuaian dengan properti atau pemain

lain

e Aksi dan reaksi di antara pemain

e Teknik timming baik dalam aksi individu atau kelompok

o Keselarasan adegan
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6.5 Top-tail

Proses latihan top-tail dilakukan untuk menghapal rancangan
blocking yang telah ditetapkan oleh sutradara. Selain itu juga digunakan
untuk mengingat kunci akhir satu dialog dan awal dialog berikutnya atau
yang biasa disebut cue (kyu). Para aktor mempraktekkan blocking yang
ditetapkan oleh sutradara dengan mengucapkan baris awal dialog (top)
sebagai tanda mula dan mengucapkan baris akhir dialog (tail) sebagai
tanda berubahnya blocking. Latihan ini dilakukan berulang-ulang hingga
para aktor memahami desain blocking yang telah ditentukan. Proses top-
tail penting dilakukan terutama untuk menyesuaikan tempat permainan,
dari studio latihan ke panggung atau dari panggung satu ke panggung
lain. Perubahan ukuran tempat latihan atau panggung pementasan akan
mempengaruhi blocking. Oleh karena itu, setiap berada di tempat yang
baru perlu proses adaptasi dengan latihan top-tail.

6.6 Run-through

Run-through adalah latihan hapalan naskah lakon secara
keseluruhan. Para aktor berlatih memainkan peran dari awal sampai akhir
cerita tanpa menggunakan naskah (lepas naskah). Dalam run-through
sutradara tidak menghentikan proses latihan yang sedang dilakukan.
Arahan atau kritik diberikan setelah latihan berakhir. Run-through tahap
pertama dapat dilakukan per bagian atau per babak yang disebut sebagai
run-thorugh kasar. Tahap berikutnya dilakukan secara menyeluruh.
Dalam latihan ini yang dipentingkan adalah hapalan dialog dan blocking
yang disesuaikan dengan ekspresi dan emosi karakter peran. Hal-hal
yang perlu diperhatikan oleh sutradara dalam proses ini adalah.

o Ketepatan dialog
[rama
Penghayatan peran
Hubungan antara karakter satu dengan yang lain
Perpindahan adegan atau babak berkaitan dengan dinamika
lakon
Tensi dramatik
Blocking pemain
Kerjasama antarpemain
Ketersampaian pesan

6.7 Latihan Teknik

Latihan teknik merupakan proses pengenalan aktor dengan tata
panggung, busana, suara, cahaya dan piranti (property) lainnya. Latihan
teknik biasanya dilakukan pada hari-hari terakhir menjelang pertunjukan.
Hal ini dapat merusak keseluruhan rancangan pertunjukan dan membuat
kerja menjadi sia-sia. Para aktor yang sudah sekian lama berlatih peran
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jika dibebani dengan hal-hal teknis menjelang pementasan akan
mempengaruhi karakter peran. Akibat yang paling fatal adalah karakter
yang telah lama dilatihkan justru tidak bisa ditemukan karena beban
teknis. Oleh karena itu, lakukan latihan teknik secara khusus paling tidak
seminggu sebelum pementasan dilakukan.
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Pertama adalah piranti tangan (hand props). Segala hal yang
disentuh atau digunakan oleh aktor harus segera mungkin
dilatihkan agar menjadi kebiasaan. Misalnya, seorang aktor
harus menggunakan tongkat untuk berjalan, maka segera
mungkin ia berlatih dengan tongkat tersebut agar biasa
berjalan dengan tongkat, sehingga perannya nampak wajar
dan tidak dibuat-buat. Hal ini berlaku untuk piranti tangan lain,
seperti pedang, belati, tas jinjing, pipa cangklong, dan lain
sebagainya.

Kedua adalah tata panggung. Meskipun tidak komplet, tetapi
latihan dengan tata panggung atau set dekorasi perlu
dilakukan secara mendalam. Terutama dengan benda-benda
yang akan digunakan atau disentuh oleh aktor, misalnya kursi,
meja, pintu, vas bunga, lukisan dinding, dan lain sebagainya.
Jika dalam proses latihan benda-benda tersebut belum bisa
dihadirkan, maka bisa diganti dengan benda lain yang
menyerupai.

Ketiga adalah tata busana. Latihan dengan busana ini sangat
bermanfaat bagi para aktor. Berlatih dengan tata busana
idealnya dilakukan lebih awal, agar aktor memiliki waktu yang
cukup untuk membiasakan diri dengan busana tersebut.
Semakin sering aktor mengenakan busana pentas, maka ia
akan merasa mengenakan pakaiannya sendiri. Hal ini sangat
mempengaruhi laku peran, karena busana dapat memberikan
kesan berbeda bagi pemakainya. Kesan yang diharapkan
muncul melalui tata busana akan tampak jika aktor telah
terbiasa mengenakannya.

Keempat adalah tata lampu. Jika piranti tangan, tata
panggung, dan tata busana telah dipenuhi, maka berikutnya
adalah penyesuaian dengan tata lampu. Lampu memiliki
karakter khusus karena cahaya yang dihasilkan dapat
memberikan dimensi dan menambah hidup suasana. Oleh
karena itu, penataan cahaya tidak bisa dibarengkan dengan
latihan akting. Tata lampu menyesuaikan dengan warna set,
busana, segala piranti yang ada di panggung, dan suasana
yang dikehendai oleh sutradara. Setelah semuanya terpasang,
barulah latihan akting dengan tata lampu bisa dilaksanakan.
Dalam latihan ini, lampu menyesuaikan blocking dan fokus
yang dikehendaki. Untuk mencapai hasil maksimal, latihan
dengan tata lampu perlu dilakukan berulang-ulang.



e Kelima adalah tata rias. Tata rias harus menyesuaikan tata
lampu. Intensitas dan warna cahaya dapat mempengaruhi tata
rias. Oleh karena itu, latihan dengan tata rias dilakukan
setelah  penataan lampu, karena mengubah atau
menyesuaikan tata rias lebih mudah daripada mengubah tata
lampu.

e Terakhir adalah tata suara. Biasanya, aktor tidak
menggunakan mikrofon. Mereka berbicara langung kepada
penonton. Tetapi dalam beberapa kasus tata suara untuk
pemain diperlukan, misalnya ada pemain yang menyanyi dan
menggunakan wireless mic di atas panggung, maka
pengaturan sound system perlu disesuaikan, demikian juga
dengan ilustrasi musik atau efek yang ingin dihasilkan melalui
sound system. Proses penataan sound sytem membutuhkan
waktu tersendiri dan tidak berkaitan langsung dengan latihan
akting.

Selain bersama dengan para aktor, akan lebih baik jika disediakan waktu
khusus bagi para teknisi atau unsur tata artistik untuk melakukan latihan
secara mandiri. Latihan ini merupakan latihan teknik dalam arti
sesungguhnya dimana para kru memasang, mengatur, dan
mengujicobakan piranti teknik sebelum benar-benar digunakan. Penataan
panggung dan lampu hendaknya mendapatkan waktu khusus karena
keduanya membutuhkan waktu penataan dan penyesuaian yang lebih
lama dibanding unsur tata artistik yang lain.

6.8 Dress Rehearsal

Setelah semua persyaratan untuk pementasan dipenuhi, maka
dress rehearsal atau latihan secara lengkap dan menyeluruh dapat
dilakukan. Alasan utama untuk menyelenggarakan dress rehearsal
adalah memberikan nuansa pementasan yang sesungguhnya kepada
para aktor dan seluruh kru pendukung teknik. Dengan demikian, semua
bisa mempelajari segala kekurangan dan mengetahui hal-hal yang perlu
disesuaikan dan diperbaiki.

Umumnya proses ini dilakukan dua atau bahkan tiga kali. Tahap
pertama dan yang kedua biasanya disebut dengan istilah gladi kotor.
Pada tahap ini, komentar, kritik, dan saran dapat diberikan baik dari
sutradara atau pengamat yang dihadirkan. Seluruh pemain dan kru masih
memiliki waktu untuk memperbaikinya. Akan tetapi, pada pelaksanaan
tahap akhir atau yang biasa disebut gladi bersih, pembenahan secara
teknis sudah tidak bisa lagi dikerjakan, melainkan hal-hal kecil yang
berkaitan dengan pemahaman serta semangat kebersamaan para
pemain dan kru bisa diperkuat.

Sutradara wajib memberikan catatan lisan atau tertulis kepada
seluruh pemain dan kru setelah melaksanakan dress rehearsal. Catatan
tersebut berfungsi sebagai:
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Bentuk dari dukungan dan edukasi. Nasehat atau semangat
yang diberikan sutradara akan mempengaruhi sikap para
pemain dan kru sehingga persoalan yang ada bisa dihadapi
bersama.

Pengingat bahwa masalah bisa saja terjadi. Akan tetapi,
dengan saling memahami antara satu dengan yang lain, hal
itu bisa diatasi. Misalnya, dalam dress rehearsal kru panggung
salah menempatkan kursi, maka pemain bisa segera
mengatasi masalah tersebut secara improvisasi tanpa
mengganggu konsentrasi aktingya. Masalah ini selanjutnya
menjadi catatan kru agar tidak terulang lagi.

Penghargaan terhadap jerih payah kerja yang telah dilakukan.
Dalam hal ini sutradara diperkenankan memuji hasil kerja
seluruh pendukung sehingga semangat kerja akan menjadi
lebih baik dan kualitas kerja menjadi lebih sempurna.

Setelah melakukan dress rehearsal, maka seluruh pendukung
diperbolehkan untuk istirahat dan menyipakan diri untuk menghadapi
pentas yang sesungguhnya. Hal ini penting untuk mengembalikan energi
dan menenangkan pikiran. Tekanan kerja yang terlalu berat justru tidak
akan menghasilkan produk yang maksimal. Apalagi produk tersebut
adalah teater yang berkaitan langsung dengan sisi psikologis manusia.
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GLOSARIUM
Adegan
Additive Mixing
Akting

Aktor
Amphiteater
Amplifikasi
Apron

Arena
Artikulasi
Aside

Atmosfir

Audibility
Auditorium

Backdrop
Bahasa tubuh
Bar

Barndoor

Batten

Beats
Belly to Belly

Bifocal

Blocking

LAMPIRAN : B

: Bagian dari babak yang menggambarkan satu suasana

dari beberapa suasana dalam babak
Pencampuran warna pada objek yang disinari dari dua
atau lebih lampu yang berbeda
Tingkah laku yang dilakukan pemain sebagai wujud
penghayatan peran yang dimainkan
orang yang melakukan akting
Panggung pertunjukan jaman Yunani Kuno
Penguatan energi listrik setelah melalui rangkaian
elektronik
Daerah yang terletak di depan layar atau persis di depan
bingkai proscenium
Salah satu bentuk panggung yang tidak dibatasi oleh
konvensi empat dinding imajiner
Hubungan antara apa yang dikatakan dan bagaimana
mengatakanya, dan dipengaruhi oleh penguasaan organ
produksi suara
Dialog menyamping, atau suara hati dan pikiran tokoh
Isitlah teater untuk menyebutkan suasana atau kondisi
lingkungan
Segala sesuatu yang berkaitan dengan pendengaran
Ruang tempat duduk penonton dalam panggung
proscenium
Layar paling belakang. Kain yang dapat digulung atau
diturun-naikkan dan membentuk latar belakang panggung
Bahasa yang ditimbulkan oleh isyarat-isyarat dan
ekspresi tubuh
Pipa bisa yang digunakan sebagai baris untuk
pemasangan lampu
Sirip empat sisi yang diletakkan pada lampu dan
digunakan untuk mebatasi lebar sinar cahaya
(1) Lampu flood yang dirangkai dalam satu kompartemen
(wadah). (2) Perlengkapan panggung yang dapat
digunakan untuk mengaitkan sesuatu dan dapat dipindah-
pindahkan
Satu kesatuan arti terkecil dari dialog
Dua lensa yang dipasang berhadapan dalam sebuah
lampu dan jaraknya bisa diatur
Lampu Bifocal adalah lampu profile standar yang
ditambahi dengan shutter tambahan
Gerak dan perpindahan pemain dari satu area ke area
lain di panggung
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Boom
Border

Bracket

Catwalk

Clamp

Control Balance

Control Desk
Cyc Light
Denotasi

Dialog
Diafragma

Diffuse
Diftong
Diksi
Dimmer
Distorsi

Donut

Drama

Dramatic Irony

Ekstensi
Eksposisi

Elastisitas

Ellipsoidal

LAMPIRAN : B

Baris lampu yang dipasang secara vertikal

Pembatas yang terbuat dari kain. Dapat dinaikkan dan
diturunkan. Fungsinya untuk memberikan batasan area
permainan yang digunakan

Pengait untuk memasang lampu pada boom. Disebut pula
sebagai boom arm

Permukaan, papan atau jembatan yang dibuat di atas
panggung yang dapat menghubungkan sisi satu ke sisi
lain

Klem atau pengait untuk memasang lampu pada bar,
disebut juga sebagai C-clamp atau Hook Clamp
Pengaturan tingkat kekerasan suatu sumber suara
terhadap sumber suara yang lain

Disebut juga Remote Control, alat untuk mengatur tinggi
rendahnya intensitas cahaya dari jarak jauh

Lampu flood yang dikhususkan untuk menerangi layar
belakang (siklorama)

Arti yang sebenarnya sesuai dengan arti yang terdapat
dalam kamus

Percakapan para pemain.

Sekat yang memisahkan antara rongga dada dan rongga
perut

Jenis refleksi cahaya yang memiliki pantulan merata serta
panjang sinarnya sama

Kombinasi dua huruf vokal dan diucapkan bersamaan
Latihan mengeja kata dengan suara keras dan jelas

Alat pengatur tinggi rendahnya intensitas cahaya

Hasil rekaman suara melebihi standar batas maksimal
yang ditentukan

Pelat metal yang digunakan untuk meningkatkan
ketajaman lingkar sinar cahaya yang dihasilkan oleh
lampu spot

. Salah satu jenis lakon serius dan berisi kisah kehidupan

manusia yang memiliki konflik yang rumit dan penuh daya
emosi tetapi tidak mengagungkan sifat tragedi

: Aksi seorang tokoh yang berkata atau bertindak sesuatu,

dimana tanpa disadari akan menimpa dirinya sendiri
Menambah besarnya sudut antara dua bagian badan
Penggambaran awal dari sebuah lakon, berisi tentang
perkenalan karakter, dan masalah yang akan digulirkan
Tingkat kekenyalan suatu objek sehingga dengan mudah
bisa diterapkan atau digunakan

Jenis reflektor yang memiliki bentuk elips



Emosi
Ephemeral
ERS

ERS Axial
ERS Radial

Farce

Filter
Flashback

Flat Karakter
Fleksi (flexion)
Fleksibelitas
Flies
Floodligth

Focal Point
FOH

Fokus

Follow Spot
Fore Shadowing
Foyer

Frequency
Respon

Fresnel

Gesture

LAMPIRAN : B

Proses fisik dan psikis yang kompleks yang bisa muncul
secara tiba-tiba dan spontan atau diluar kesadaran

Sifat pertunjukan yang bermula pada suatu malam dan
berakhir pada malam yang sama

Elliposoidal Reflector Spotlight. Lampu spot yang
menggunakan reflektor berbentuk elips disebut juga
lampu profile atau leko

Lampu ERS yang bohlamnya dipasang secara horisontal
Lampu ERS yang bohlamnya dipasang miring 45 derajat
Seni pertunjukan yang menyerupai dagelan tetapi bukan
dagelan yang seperti di Indonesia

Palstik atau mika berwarna untuk mengubah warna lampu
Kilas balik peristiwa lampau yang dikisahkan kembali
pada saat ini

Karakter tokoh yang ditulis oleh penulis lakon secara
datar dan biasanya bersifat hitam putih

Membengkokkan suatu sendi untuk mengurangi sudut
antara dua bagian badan

Daya lentur suatu objek / tingkat kelenturan suatu objek
Disebut juga penutup. Bagian atas rumah panggung yang
dapat digunakan untuk menggantung set dekor serta
menangani peralatan tata cahaya

Jenis lampu yang sinar cahayanya menyebar serta tidak
bisa diatur fokusnya

Titik temu (pusat) pendar cahaya

Front Of House. Bagian depan baris kursi penonton
dimana di atasnya terdapat pipa baris lampu

(1) lIstilah dalam penyutradaraan untuk menonjolkan
adegan atau permainan aktor. (2) Istilah tata cahaya
untuk area yang disinari cahaya dengan tepat dan jelas
Jenis lampu spot yang dapat dikendalikan secara manual
untuk mengikuti arah gerak pemain

Bayang-bayang yang mendahului sebuah peristiwa yang
sesungguhnya itu terjadi

Ruang tunggu penonton sebelum pertunjukan dimulai
atau saat istirahat

Kemampuan dalam menangkap frekuensi pada batas
maksimum dan minimum

(1) Lensa yang mukanya bergerigi. (2) Jenis lampu yang
menggunakan lensa bergerigi

sikap tubuh yang memiliki makna, bisa juga diartikan
dengan gerak tubuh sebagai isyarat
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Gestus

Gimmick

Globe

Gobo

Groundrow

Imajinasi

Improvisasi

Intonasi

Insersio
Irama
Iris
Jeda

Karakter

Karakter Teatrikal:

Kolokasi

Komedi

LAMPIRAN : B

Aksi atau ucapan tokoh utama yang beritikad tentang
sesuatu persoalan yang menimbulkan pertentangan atau
konflik antar tokoh

: Adegan awal dari sebuah lakon yang berfungsi sebagai

pemikat minat penonton untuk menyaksikan kelanjutan
dari lakon tersebut

Panggung yang tempat duduk penontonnya berkeliling,
digunakan dalam pementasan teater jaman Elizabeth di
Inggris

Pelat metal yang dicetak membentuk pola atau motif
tertentu dan digunakan untuk membuat lukisan sinar
cahaya

Lampu flood yang diletakkan di bawah untuk menerangi
aktor atau siklorama dari bawah

Proses pembentukan gambaran-gambaran baru dalam
pikiran, dimana gambaran tersebut tidak pernah dialami
sebelumnya atau mungkin hanya sedikit yang dialaminya
Gerakkan dan ucapan yang tidak terencana untuk
menghidupkan permainan.

Nada suara (dalam bahasa jawa disebut langgam), irama
bicara, atau alunan nada dalam melafalkan kata-kata,
sehingga tidak datar atau tidak monoton.

Kearah mana otot itu berjalan atau arah jalannya otot
yang bergerak.

Gelombang naik turun, longgar kencangnya gerakkan
atau suara yang berjalan dengan teratur

Piranti untuk memperbesar atau memperkecil diameter
lingkaran sinar cahaya yang dihasilkan oleh lampu
Pemenggalan kalimat dengan maksud untuk memberi
tekanan pada kata.

Gambaran tokoh peran yang diciptakan oleh penulis
lakon melalui keseluruhan ciri-ciri jiwa dan raga seorang
peran

Karakter tokoh yang tidak wajar, unik, dan lebih bersifat
simbolis.

Asosiasi kata dengan bahasa yang tidak formal, bahasa
percakapan sehari-hari pada suatu tempat dan masa
tertentu.

salah satu jenis lakon yang mengungkapkan cacat dan
kelemahan sifat manusia dengan cara yang lucu,
sehingga para penonton bisa lebih menghayati kenyataan
hidupnya



Komedi Stamboel :

Komunikan
Komunikator
Konflik

Konotasi

Konsentrasi

Lakon

Lakon Satir

Latar Peristiwa

Latar Tempat
Latar Waktu

Level

Lever
Ligamen

Melodrama

Membran
Metacarpal
Mime

Mimetic/mimesis
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Pertunjukan teater yang mendapat pengaruh dari Turki
dan sangat populer di Indonesia pada jaman sebelum
kemerdekaan

Penerima komunikasi

Penyampai kamunikasi

Ketegangan yang muncul dalam lakon akibat adanya
karakter yang bertentangan, baik dengan dirinya sendiri
maupun yang ada di luar dirinya.

Arti kata yang bukan sebenarnya dan lebih dipengaruhi
oleh konteks kata tersebut dalam kalimat.

Kesanggupan atau kemampuan yang diperlukan untuk
mengerahkan pikiran dan kekuatan batin yang ditujukan
ke suatu sasaran tertentu sehingga dapat menguasai diri
dengan baik.

Penuangan ide cerita penulis menjadi alur cerita yang
berisi peristiwa yang saling mengait dan tokoh atau peran
yang terlibat, disebut juga naskah cerita

Salah satu jenis lakon yang mengemas kebodohan,
perlakuan  kejam, kelemahan seseorang untuk
mengecam, mengejek bahkan menertawakan suatu
keadaan dengan maksud membawa sebuah perbaikan
Peristiwa yang melatari adegan itu terjadi dan bisa juga
yang melatari lakon itu terjadi

Tempat yang menjadi latar peristiwa lakon itu terjadi.
Waktu yang menjadi latar belakang peristiwa, adegan,
dan babak itu terjadi

(1) Istilah pemeranan dan penyutradraan untuk mengatur
tinggi rendah pemain. (2) Isitilah tata suara untuk tingkat
ukuran besar kecilnya suara yang terdengar

Bilah yang dapat dinaikkan dan diturunkan yang terdapat
pada control desk

Jaringan ikat yang menghubungkan otot dengan tulang
atau pembungkus sendi.

Salah satu jenis lakon yang isinya mengupas suka duka
kehidupan dengan cara yang menimbulkan rasa haru
kepada penonton

Selaput atau lapisan tipis yang sangat peka terhadap
getaran

Disebut juga dengan metatarsus atau ossa metatarsalia
yaitu tulang pertama dari jari

Pertunjukan teater yang menitikberatkan pada seni
ekspresi wajah pemain

Peniruan atau meniru sesuatu yang ada



Mimik

Mixed
Monolog
Noise
Observasi
Orchestra Pit
Origio
Pageant
Panoramic

Pantomimik

PAR

Parafrase

PC

Pebble Convex

Pemanasan

Pemeran

Penonton
Pernafasan

Pita magnetic

Planno Convex

Plot

LAMPIRAN : B

Ekspresi gerak wajah untuk menunjukkan emosi yang
dialami pemain

Jenis refleksi cahaya yang hasilnya bercampur antara
relfeksi diffuse dan specular

Cakapan panjang seorang aktor yang diucapkan di
hadapan aktor lain

: Gangguan suara yang tidak diinginkan dalam memproses

suara atau rekaman

Kegiatan mengamati yang bertujuan menangkap atau

merekam hal apa saja yang terjadi dalam kehidupan

Tempat para musisi orkestra bermain

Tempat otot timbul atau tempat asal otot yang terkuat

Panggung kereta abad Pertengahan yang digunakan

untuk mementaskan teater secara berkeliling

Kesan suara yang terdengar pada telinga kiri atau telinga

kanan

Ekspresi gerak tubuh untuk menunjukkan emosi yang

dialami pemain

Parabolic Aluminized Reflector. Lampu yang menggunkan

reflektor parabola terangkai dalam satu unit dengan

lensanya

Latihan untuk menyatakan kembali arti dialog dengan

menggunakan kata-kata kita sendiri, dengan tujuan untuk

membuat jelas dialog tersebut

(1) Planno Convex, jenis lensa yang permukaannya

halus. (2) Jenis lampu yang menggunakan lensa tunggal

baik lensa Planno Convex atau Pebble Convex

Jenis lensa yang mukanya halus tapi bagian belakangnya

bergerigi

Serial dari latihan gerakan tubuh dimaksudkan untuk

meningkatkan sirkulasi dan meregangkan otot dengan

cara progresif (bertahap).

Seorang seniman yang menciptakan peran yang

digariskan oleh penulis naskah, sutradara, dan dirinya

sendiri.

Orang yang hadir untuk menyaksikan pertunjukan teater

Peristiwa menghirup udara dari luar yang mengandung

oksigen ke dalam tubuh serta menghembuskan udara

yang banyak mengandung karbondioksida

Pita plastic yang dilapisi oleh serbuk magnet yang

digunakan untuk menyimpan getaran listrik

Jenis lensa (lih. PC)

Biasa disebut dengan alur adalah kontruksi atau bagan

atau skema atau pola dari peristiwa-peristiwa dalam
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Polarity
Practical

Preset

Profile

Properti
Protagonis
Proscenium
Proscenium Arc
Resonansi

Rias Fantasi
Rias Karakter
Rias Korektif
Ritme

Round Karakter
Scoop

Sendi

Sendratari

Side Wing

Skeneri

Skenario
Soliloki

Specular

Snoot
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lakon, puisi atau prosa dan selanjutnya bentuk peristiwa
dan perwatakan itu menyebabkan pembaca atau
penonton tegang dan ingin tahu
Kemampuan maksimum dalam menangkap sumber suara
Lampu sehari-hari atau lampu rumahan yang digunakan
di atas panggung
Pengaturan intensitas cahaya pada control desk disaat
lampu dalam keadaan mati (tidak dinyalakan)
Jenis lampu spot yang dapat ukuran dan bentuk sinarnya
dapat disesuaikan
Benda atau pakaian yang digunakan untuk mendukung
dan menguatkan akting pemeran.
Peran utama yang merupakan pusat atau sentral dari
cerita
Bentuk panggung berbingkai
Lengkung atau bingkai proscenium
Bergema atau bergaung
Tata rias yang diterapkan untuk menggambarkan sifat
atau karakter yang imajinatif
Tata rias yang diterapkan untuk menegaskan gambaran
karakter tokoh peran
Tata rias yang diterapkan untuk memperbaiki kekurangan
sehingga pemain nampak cantik
Tempo atau cepat lambatnya dialog akibat variasi
penekanan kata-kata yang penting.
Karakter tokoh dalam lakon yang mengalami perubahan
dan perkembangan baik secara kepribadian maupun
status sosialnya
Jenis lampu flood yang menggunakan reflektor ellipsoidal
Hubugan yang terbentuk antara dua tulang.
Pertunjukan drama yang di tarikan atau gabungan seni
drama dan seni tari
Bagian kanan dan kiri panggung yang tersem bunyi dari
penonton, biasanya digunakan para aktor menunggu
giliran sesaat sebelum tampil
Dekorasi yang mendukung dan menguatkan suasana
permainan
Susunan lakon yang diperagakan oleh pemeran
Cakapan panjang aktor yang diucapkan seorang diri dan
kepada diri sendiri
Jenis refleksi yang memantulkan cahaya seperti aslinya
(efek cermin)
Disebut juga Top Hat, piranti yang digunakan untuk
mengurangi tumpahan cahaya
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Spread

Stand

Struktur Dramatik

Suara Nasal

Suara Oral

Subtractive Mixing:

Surprise

Sutradara
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Teknik Timing
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Tempo
Thrust

Timbre

Tirai Besi

Tragedi

Trapezium
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Jenis reflektor yang memiliki bentuk setengah lingkaran
Jensi refleksi cahaya yang mengenai objek dengan
intensitas lebih tinggi garis cahayanya akan memendar
dan direfleksikan lebih panjang dari yang lain

Pipa untuk memasang lampu yang dapat berdiri sendiri
Rangkaian alur cerita yang saling bersinambung dari awal
cerita sampai akhir.

Suara yang dihasilkan oleh rongga hidung karena udara
beresonansi.

Suara yang dihasilkan oleh mulut

Pencampuran warna cahaya yang dihasilkan dari dua
filter berbeda

Peristiwa yang terjadi diluar dugaan penonton
sebelumnya dan memancing perasaan dan pikiran
penonton agar menimbulkan dugaan-dugaan yang tidak
pasti.

Orang yang mengatur dan memimpin dalam sebuah
permainan.

Suatu teknik seorang pemeran dalam memainkan peran
untuk pertama kali memasuki sebuah pentas lakon.
Teknik ketepatan waktu antara aksi tubuh dan aksi
ucapan atau ketepatan antara gerak tubuh dengan dialog
yang diucapkan.

Ide dasar, gagasan atau pesan yang ada dalam naskah
lakon dan ini menentukan arah jalannya cerita.

Cepat lambatnya suatu ucapan yang kita lakukan

Bentuk panggung yang sepertiga bagiannya menjorok ke
depan

Warna suara yang memberi kesan pada kata-kata yang
kita ucapkan

Satu tirai khsusus yang dibuat dari logam untuk
memisahkan bagian panggung dan Kkursi penonton.
Digunakan bila terjadi kebakaran di atas panggung, tirai
ini diturunkan sehingga api tidak menjalar keluar dan
penonton bisa segera dievakuasi.

Salah satu jenis lakon yang meniru sebuah aksi yang
sempurna dari seorang tokoh besar dengan
menggunakan bahasa yang menyenangkan supaya para
penonton merasa belas kasihan dan ngeri sehingga
penonton mengalami pencucian jiwa atau mencapai
katarsis

Tulang yang ada pada antara pergelangan tangan dan
ibu jari tangan
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Wicara

Under
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: Area permainan atau panggung yang biasanya bisa

dibuka dan ditutup untuk keluar-masuk pemain dari
bawah panggung

Cara kita berbicara dan cara mengucapkan sebuah dialog
dalam naskah lakon

(tata suara) Hasil rekaman suara yang sangat lemah
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sumber, http://www.idiopathiridiculopathy.consortium.com
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sumber: Yapi Tambayong, Seni Akting, PT Remaja Rosda Karya,
Bandung, 2000
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The Turning Point, halaman 83.

sumber: Marsh Cassady, Characters in Action, Play Writing the Easy Way.
Colorado: Meriwether Publishing Ltd., 1997

Karakter teatrikal, halaman 93.

sumber: http://www.artlex.com

Karakter karikatural, halaman 94.

sumber: httP://www.imb.it

Contoh sketsa tata panggung, halaman 104.

Contoh sketsa tata busana, halaman 104.

Contoh sketsa tata rias, halaman 104.

Pembagian lima belas area panggung, halaman 121.

Pembagian sembilan area panggung, halaman 122.

Komposisi simetris, halaman 124.

Komposisi asimetris, halaman 124.

Komposisi yang seimbang, halaman124.

Komposisi tak seimbang, halaman 125.

Pose arah hadap pemain, halaman 126.

Gerak langkah pemain, halaman 127.

Pose menunjuk, halaman 127.

Cara memegang piranti, halaman 128.

Aktor saling kontak mata, halaman 129.

Pemain yang berada di tengah menjadi fokus, halaman 130.
Pemain yang berada di tengah tetap menjadi fokus meskipun
jumlah pemain di sisi kiri dan kanan lebih banyak, halaman 130.
Pemain yang berada lebih dekat dengan penonton menjadi fokus
perhatian, halaman 131.

Pemain yang mengambil jarak dari kelompok pemain akan menjadi
fokus, halaman 131.

Pemain yang lebih tinggi dari pemain lain akan menjadi fokus,
halaman 132.

Pemain yang berada pada level tingi tetap menjadi fokus meskipun
pemain lain mengambil jarak, halaman 132.

Pemain yang berdiri di tengah menjadi fokus, halaman 133.

Fokus dengan memanfaatkan bingkai, halaman 133.

Pemain yang berada di tengah bingkai menjadi fokus, halaman 134.
Variasi trianggulasi 1, halaman 135.

Variasi trianggulasi 2, halaman 135.

Variasi trianggulasi 3, halaman 135.

Fokus individu dan kelompok 1, halaman 136.

Fokus individu dan kelompok 2, halaman 136.

Fokus individu dari kelompok yang membentuk garis lurus, halaman
137.

Fokus individu dari kelompok yang membentuk komposisi setengah
lingkaran, halaman 137.

Fokus dengan membedakan pose dan level pemain 1, halaman 138
Fokus dengan membedakan pose dan level pemain 2, halaman 138
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80. Teknik garis, halaman 139.

81. Teknik lingkaran 1, halaman 140.

82. Teknik lingkaran 2, halaman 140.

83. Teknik setengah lingkaran, halaman 141.

84. Teknik segitiga, halaman 141.

85. Rancangan blocking 1, halaman 145.

86. Rancangan blocking 2, halaman 145.

87. Rancangan blocking 3, halaman 146.

88. Rancangan blocking 4, halaman 146.

89. Tulang rangka manusia, halaman 152.
(sumber, Jean-Claude Corbell dan Ariane Archambault, The Visual
Dictionary with Definitions, PT Buana limu Populer, Jakarta, 2007)

90. Pemanasan jari dan pergelangan tangan, halaman 157.

91. Pemanasan siku, halaman 157.

92. Pemanasan bahu, halaman 158.

93. Pemanasan leher, halaman 159.

94. Pemanasan batang tubuh, halaman 160.

95. Pemanasan tungkai kaki dan punggung, halaman 161.

96. Pemanasan tungkai dan punggung 2, halaman 161.

97. Pemanasan pergelangan kaki, tungkai, punggung, halaman 163.

98. Latihan otot perut, halaman 165.

99. Latihan otot perut dan pinggang, halaman 166.

100. Latihan kaki, lutut, tangan, halaman 167.

101. Latihan lengan, bahu dan dada, halaman 168.

102. Latihan cembung, cekung dan datar tulang punggung, halaman
169.

103. Latihan membulat, mencekung, dan melurus, halaman 170.

104. Latihan menggulung dan melepas, halaman 171.

105. Latihan ayunan bandul tubuh atas, halaman 172.

106. Latihan cermin, halaman 173.

107. Latihan kuda-kuda, halaman 174.

108. Latihan menangkis pukulan, halaman 175.

109. Latihan membalas serangan dengan tebangan, halaman 175.

110. Latihan putaran pergelangan tangan merusak posisi lawan,
halaman 176.

111. Latihan pemakaian satu tangan, halaman 176.

112. Latihan tangkisan dengan kombinasi tendangan kaki, halaman 177.

113. Latihan gerak memotong lawan, halaman 177.

114. Latihan pukulan balasan dari luar, halaman 178.

115. Latihan melutut lawan, halaman 178.

116. Latihan pukulan balasan ke dalam, halaman 179.

117. Latihan gerak dorongan ke samping, halaman 179.

118. Latihan menangkis dan menyerang tendangan, halaman 180.

119. Latihan melumpuhkan lawan dengan kaki, halaman 181.

120. Latihan melumpuhkan serangan pisau, halaman 181.

121. Latihan melawan serangan pisau, halaman 182.
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Latihan melumpuhkan serangan pisau, halaman 182
Pendinginan kaki dan sisi luar badan, halaman 183.
Pendinginan kaki dan tangan, halaman 184.
Pendinginan tangan dan sisi luar badan, halaman 184.
Pendinginan tangan, halaman 185.

Pendinginan leher, halaman 185.

Pendinginan lutut dan tumit, halaman 186.
Pendinginan dengan perafasan, halaman 186.

Pose busur, halaman 188.

Pose garuda, halaman 188.

Pose gunung, halaman 189.

Pose sirshasana, halaman 190.

Pose sarvangasana, halaman 191.

Pose ikan, halaman 192.

Pose belalang, halaman 192.

Pose cobra, halaman 193.

Pose suryanamaskar, halaman 195.

Senam wajah, halaman 199.

Senam lidah, halaman 200.

Senam rahang bawah, halaman 201.

Pose latihan pernafasan, halaman 204.

Tata rias opera Cina, halaman 275.

Desain tata rias kabuki, halaman 276.

Sumber: Kabuki, Masakatsu Gunji, Kodansha International Ltd., Otowa 1-
chome, Bunkyo-ku, Tokyo 112, and Kodansha America ,Inc.
Tata rias kabuki, halaman 276.

Sumber: Kabuki, Masakatsu Gunji, Kodansha International Ltd., Otawa 1-
chome, Bunkyo-ku, Tokyo 112, and Kodansha Internatipnal America, Inc.
Tata rias karakter, halaman 277.

Sumber; foto koleksi Elizabeth Cristin, Tugas Akhir Penataan Artistik
Jurusan Teater ISI Yogyakarta.

Tata rias etnik, halaman 278.

Sumber, foto koleksi Jurusan Teater ISI Yogyakarta.
Lembar desain bagian depan, halaman 287

Lembar desain bagian belakang, halaman 288.
Bentuk wajah bulat, halaman 290.

Bentuk wajah panjang, halaman 291.

Bentuk wajah persegi, halaman 292

Bentuk wajah diamond, halaman 292.

Bentuk wajah segitiga, halaman 293.

Batang hidung besar, halaman 294.

Cuping hidung besar, halaman 294.

Batang hidung kecil, halaman 295.

Batang hidung pendek, halaman 295.

Alis tajam, halaman 296.

Alis melengkung lembut, halaman 296.

Alis mendatar, halaman 297.
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162. Ujung luar alis melengkung, halaman 297.

163. Ujung alis sedikit tajam, halaman 297.

164. Bibir tipis, halaman 298.

165. Bibir tebal, halaman 298.

166. Bibir pesimis, halaman 299.

167. Bibir kecil, halaman 299.

168. Pemasangan lateks, halaman 300.
sumber, foto koleksi Jurusan Teater ISI Yogyakarta.

169. Pemberian foundation, halaman 300.
Sumber, foto koleksi Jurusan Teater ISI Yogyakarta.

170. Hasil akhir pengubahan bentuk hidung, halaman 300.
sumber; foto koleksi Jurusan Teater ISI Yogyakarta.

171. Sketsa pada wajah, halaman 301.

172. Proses pembentukan, halaman 302.

173. Kerutan usia 50-an, halaman 304.

174. Kerutan usia 70-an, halaman 304.

175. Kerutan usia 90-an, halaman 304.

176. Garis kerut kening, halaman 305.
Sumber, foto koleksi Elizabeth Cristin, Tugas Akhir Penataan Artistik
Jurusan Teater ISI Yogyakarta.

177. Bayangan pada mata, halaman 306.
sumber; foto koleksi Elizabeth Cristin, Tugas Akhir Penataan Artistik
Jurusan Teater IS| Yogyakarta.

178. Pemberian shadow dan highlight, halaman 306.
Sumber, foto koleksi Elizabeth Cristin, Tugas Akhir Penataan Artistik
Jurusan Teater IS| Yogyakarta.

179. Pemutihan rambut, halaman 307.
Sumber, foto koleksi Elizabeth Cristin, Tugas Akhir Penataan Artistik
Jurusan Teater IS| Yogyakarta.

180. Wajah asli pemain, halaman 308.
sumber: foto koleksi Elizabeth Cristin, Tugas Akhir Penataan Artistik
Jurusan Teater IS| Yogyakarta.

181. Proses penataan rias, halaman 309.
Sumber, foto koleksi Elizabeth Cristin, Tugas Akhir Penataan Artistik
Jurusan Teater ISI Yogyakarta.

182. Hasil akhir tata rias pengubahan ras, halaman 309.
sumber; foto koleksi Elizabeth Cristin,Tugas Akhir Penataan Artistik
Jurusan Teater IS| Yogyakarta

183. Busana mencitrakan keindahan penampilan, halaman 311.

184. Tata busana membedakan pemain satu dengan yang lain, halaman
312.

185. Busana menggambarkan karakter peran, halaman 312.
sumber, http://www.cartoonmodern.blogsome.com

186. Busana memberikan ruang gerak pemain, halaman 313.

187. Busana mampu memberikan efek dramatik, halaman 314.
sumber, http://www.dallasartsrevue.com
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Busana tradisional suku Dayak, halaman 315.
sumber, http://www.kutaikartanegara.com
Busana tradisional etnis India, halaman 315.
sumber, http://www.nwfolklife.org

Cntoh busana sejarah, halaman 316.

sumber, http://www.buysostumes.com

Busana fantasi, halaman 317.

sumber, http://www.atlanticballet.com

Busana berbahan alami, halaman 318.

sumber; | Made Bandem dan Fredrik Eugene deBoer, Kaja dan Kelod

Tarian Bali dalam Transisi, BP ISI, Yogyakarta, 2004.

Busana berbahan tekstil, halaman 319.

sumber, http://www.halinkasstyle-se.com

Busana berbahan kulit, halaman 320.

sumber, http://www.germes-online.com

Desain busana 1, halaman 325.

Desain busana realistik 2, halaman 325.

Sketsa tata busana, halman 325.

Pengecekan pelengkapan busana, halaman 328.

Sumber, foto koleksi Elizabeth Cristin, Tugas Akhir Penataan
Jurusan Teater IS| Yogyakarta.

Pemaduan busana, halaman 329.

Sumber, foto koleksi Elizabeth Cristin, Tugas Akhir Penataan
Jurusan Teater ISI Yogayakarta.

Kelengkapan busana, halaman 329.

sumber; foto koleksi Elizabeth Cristin,Tugas Akhir Penataan
Jurusan Teater IS| Yogyakarta.

Pemasangan kelengkapan, halaman 330.

sumber; foto koleksi Elizabeth Cristin, Tugas Akhir Penataan
Jurusan Teater ISI Yogyakarta.

Hasil akhir penataan busana, halaman 330.

sumber; foto koleksi Elizabeth Cristin, Tigas Akhir Penataan
Jurusan Teater IS| Yogyakarta

Interaksi fungsi tata cahaya, halaman 332.

Bohlam, halaman 334.

Aneka bentuk bohlam, halaman 335.

sumber, http://www.stagelighting.com

Reflektor elipsoidal, halaman 336.

sumber, http://www.stagelightingprimer.com

Reflektor spherical, halaman 337.

sumber, http://www.stagelightingprimer.com

Reflektor parabolic, halaman 337.

sumber, http://www.stagelightingprimer.com

Refleksi specular, halaman 338.

sumber, http://www.stagelightingprimer.com

Refleksi diffuse, halaman 338.

sumber, http://www.stagelightingprimer.com

Artistik

Artistik

Artistik

Artistik

Artistik
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211. Refleksi Spread, halaman 339.
sumber, http://www.stagelightingprimer.com
212. Refleksi mixed, halaman 339.
sumber, http://www.stagelightingprimer.com
213. Lensa plano convex, halaman 340.
214. Lensa fresnel, halaman 340.
215. Lensa pebble convex, halaman 340.
216. Floodlight, halaman 341.
sumber, http://www.strandlighting.com
217. Cy-light, halaman 342.
sumber, http://www.strandlighting.com
218. Batten atau striplight, halaman 342.
sumber, http://www.altmanltg.com
219. Lampu scoop, halaman 343.
sumber, http://www.altmanltg.com
220. Bagan lampu fresnel, halaman 344.
sumber, http://www.stagelightingprimer.com
221. Berbagai macam lampu fresnel, halaman 345.
sumber, http://www.stagelightingstore.com
222. Bagan lampu ERS radial, halaman 346.
sumber, http://www.stagelightingprimer.com
223. Bagan lampu ERS axial, halaman 346.
sumber, http://www.stagelightingprimer.com
224. Berbagai lampu profile (ERS), halaman 347.
sumber, http://www.stagelightingstore.com
225. Bagan lampu profile, halaman 347.
sumber, http://www.stagelightingprimer.com
226. Bagan lampu profile zoom, halaman 348.
227. Lampu pebble convex, halaman 349.
sumber, http://www.strandlighting.com
228. Lampu followspot, halaman 349.
sumber, http://wwwi/stagelighting.com
229. Berbagai ukuran lampu par, halaman 350.
sumber, http://www.mts.net
230. Lampu par dengan housing (can), halaman 351.
sumber, http://www.stagelighting.com
231. Beberapa jenis lampu efek, halaman 352.
sumber, http://www.stagelightingprimer.com
232. Stand untuk Follow Spot berbentuk T, halaman 353.
sumber, http://www.stagelightingstore.com
233. Aneka bentuk clamp, halaman 354.
sumber, http://www.atimanltg.com
234. Boom arm model lama, halaman 355.
235. Clamp yang difungsikan sebagai boom arm, halaman 355.
sumber, http://www.atlmanltg.com
236. Filter, halaman 356.
sumber, http://www.stagelightingstore.com
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Filter frame, halaman 357.

sumber, http://www.atimanltg.com

Berbagai bentuk Barndoor, halaman 357.

sumber, http://www.atimanltg.com

Iris, halaman 357.

sumber, http://www.atimanltg.com

Donut , halaman 358.

sumber, http://www.atimanltg.com

Salah satu motif gobo, halaman 359.

sumber, http://www.atimanltg.com

Gobo holder, halaman 359.

sumber, http://www.atimanltg.com

Snoot, halaman 359.

sumber, http://www.atimanltg.com

Bagan instalasi dimmer, halaman 360.

Berbagai jenis dimmer rack, halaman 361.

sumber, http://www.stagelightingstore.com

Bagan dimmer dengan remote control, halaman 362.

Remote control manual dan computerize, halaman 362.

sumber, http://www.strandlighting.com

Bagan lever pada remote control, halaman 363.

Bagan preset, halaman 364.

Warna cahaya, halaman 365.

Additive mixing, halaman 366.

sumber, http://www.stagelightingprimer.com

Warna additive, halaman 366.

sumber, http://www.stagelightingprimer.com

Subtractive mixing, halaman 367.

sumber, http://www.stagelightingprimer.com

Warna subtractive, halaman 267.

sumber, http://www.stagelightingprimer.com

Cahaya putih yang menerpa permukaan berwarna merah akan

memantulkan warna merah, halaman 368.

Cahaya berwarna merah tidak akan memantulkan warna pada

permukaan berwarna merah, halaman 369.

Cahaya berwarna putih akan memantulkan warna kuning amber jika

menerpa permukaan yang berwarna sama, halaman 369.

Cahaya kuning amber akan memantulkan warna kuning amber jika

menerpa permukaan yang berwarna sama, halaman 370.

Cahaya berwarna merah akan memantulkan warna merah pada

permukaan berwarna kuning amber, halaman 370.

Cahaya berwarna biru tidak menghasilkan pantulan warna pada
permukaan berwarna kuning amber, halaman 371.

Penyinaran lampu dari arah depan, halaman 372.

Penyinaran lampu 45 derajat dari atas, halaman 373.

Penyinaran lampu dari atas, halaman 373.

Penyinaran lampu dari bawah, halaman 374.
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Penyiinaran lampu dari samping, halaman 374.

Penyinaran lampu dari belakang atas, halaman 375.

Penyinaran aktor dengan lampu 45 derajat dari dua arah, halaman
376.

Penyinaran area, halaman 377.

Prosedur kerja penata cahaya, halaman 378.

Contoh plot tata cahaya, halaman 382.

Simbol-simbol lampu, halaman 383.

Contoh desain tata letak lampu, halaman 384.

Desain tata cahaya, halaman 385.

Denah Panggung Arena, halaman 388.

Berbagai macam model panggung teater arena, halaman 389.
Panggung proscenium, halaman 390.

Panggung Thrust, halaman 391.

Bagian Panggung 1, halaman 392.

sumber: Jean-Claude Corbell dan Ariane Archambault, The Visual
Dictionary with Definitions, PT Buana llmu Populer, Jakarta, 2007

Bagian Panggung 2, halaman 394.

sumber: Jean-Claude Corbell dan Ariane Archambault, The Visual
Dictionary with Definitions, PT Buana lImu Populer, Jakarta, 2007

Tata panggung yang cerah menggambarkan suasana gembira,
halaman 396.

Tata panggung berwarna gelap menggambarkan suasana lakon
yang dalam dan berat, halaman 396.

sumber; www.sceneryfirst.com

Tata panggung dapat menggambarkan periode sejarah lakon,
halaman 397.

sumber; http://www.lindsayfincher.com

Elemen garis menunjukkan bentuk benda, halaman 400.

Elemen bentuk mempertegas ruang, halaman 401.

Elemen warna menggambarkan suasana ruang, halaman 402.
Elemen cahaya, halaman 402.

Sketsa tata panggung yang menggambarkan rumah sederhana,
halaman 404.

Sketsa Penyesuaian alternatif 1, halaman 405.

Sketsa Penyesuaian alternatif 2, halaman 406.

Sketsa Penyesuaian alternatif 3 halaman 406.

Penempatan objek yang tidak efektif dan mengganggu, halaman
407.

Desain tata panggung 1, halaman 409.

Desain tata panggung 2, halaman 409.

Desain tata panggung 1 tampak depan atas, halaman 410.

Desain tata panggung 1 tampak kiri atas, halaman 410.

Desain tata panggung 1 tampak kanan atas, halaman 411.

Desain tata panggung 2 tampak depan atas, halaman 411.

Desain tata panggung 2 tampak kiri atas, halaman 412.
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299. Desain tata panggung 2 tampak kanan atas, halaman 412.

300. Maket tata panggung 1, halaman 413.

301. Maket tata panggung 2, halaman 413.

302. Gelombang suara, halaman 416.

303. Frekuensi, halaman 417.

304. Amplitudo, halaman 417.

305. Teknik Mikking, halaman 418.

306. Proses suara, halaman 421.

307. Proses rekaman suara, halaman 421.

308. Ribbon Microphone, halaman 423.

309. Dynamic Microphone, halaman 423.

310. Condensor Microphone, halaman 424.

311. Pola Arah Omni Directional, halaman 425.

312. Pola Arah Bi Directional, halaman 425.

313. Pola Arah Uni Directional, halaman 426.

314. Audio Mixer, halaman 426.

315. Potensio Equalizer, halaman 427.

316. Panorama potensiometer, halaman 428.

317. Fader mixer, halaman 428.

318. Tombol Selector, halaman 429.

319. Audio Equaliser, halaman 430.

320. Audio Speaker, halaman 431.

321. Instalasi tata suara sistem mono, halaman 434.

322. Instalasi tata suara sistem stereo, halaman 434.

323. Instalasi tata suara sistem stereo dengan prosesor audio, halaman
435.

324. desain instalasi tata suara untuk musik ilustrasi, halaman 435.
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DAFTAR TABEL
Tabel 1.
Perencanaan jadual latihan, halaman 143.
Tabel 2.
Perhitungan denyut nadi, halaman 155.
Tabel 3
Denyut nadi latihan sesuai umur, halaman 155.
Tabel 4.
Tabel intensitas cahaya, halaman 363.
Tabel 5.

Tabel tata cahaya, halaman 386.
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9. Pendidikan Terakhir
10. Pelatihan Luar Negeri

11. Lokakarya/Workhsop

12. Pengalaman Kerja
a. Mengajar

b. Pembawa Makalah

c. Pengabdian Masyarakat

d. Penulisan Teks Modul Diklat

. Sebagai

. "Puitika

LAMPIRAN : E

: Eko Santosa, S.Sn
: Laki-laki
: Yogyakarta, 20 Januari 1973

Kricak kidul RT 35 RW 08
Yogyakarta 55242
: Islam
: PNS

. Instruktur Seni Teater

PPPPTK Seni dan Budaya, JI.
Kaliurang Km 12,5 Klidon,
Sukoharjo, Ngaglik, Sleman
Yogyakarta 55581

: S-1 Seni Teater, ISI Yogyakarta
: Pelatihan Teater di Universitaet

Der Kunste Berlin, Th. 2003 (non
Sertifikat)

: Memberikan workshop seni teater

sejak th
2003 di PPPTK Seni dan Budaya

instruktur seni teater

sejak th. 2003

. "Bedah Naskah Untuk Perupa

Pertunjukan”

(STSI Bandung, 2005)

Teater Mahasiswa”
(Dewan Kesenian Lampung, 2005)

: "Pemeranan Untuk Teater SMA”

(Taman
Budaya Lampung, 2005)

. "Problematika Teater Remaja

/SMK” (I1SI Yogyakarta, 2004)

: 1. 2006, Pentas Teater "Sang

Mandor” (supervisi)

2. 2005, Pentas Teater "AUU..”
(Sutradara)

3. 2004, Pentas Teater "Luka-luka
Yang Terluka”(Pemain)

4.2003, Pentas Teater "Soroh”
(Pemain)

. 1. Membuat Blocking
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2. Mengelola Pementasan
Fragmen
3. Latihan Teknik (Teater)
4. Membuat Komposisi (Teater)
13. Publikasi Karya Tulis : 1.2006, "Studi Naskah Untuk Tata Artistik
Pentas” (Majalah Artista)
2. 2004, ’Proses Transformasi Teks”
(Majalah Artista)
3. 2004, "Metodologi Kerja Aktor” (Majalah
Artista)
15. Kemampuan Bahasa Asing : Inggris
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9. Pendidikan Terakhir
11. Workshop

12. Pengalaman Kerja

a. Mengajar

c. Penelitian

d.Pembawa Makalah

e. Pengabdian Pada Masyarakat :
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: Heru Subagiyo, S.Sn.

: Laki-Laki

: Mojokerto, 2 Mei 1972

: Perum Sambiroto Asri Blok A/1

Sambiroto,
Purwomartani, Kalasan, Sleman,
Yogyakarta

. Kristen

: Pegawai Negeri Sipil
. Instruktur Seni Teater
: PPPPTK  Seni

dan Budaya
Yogyakarta.

Jalan Kaliurang Km. 12,5 Klidon,
Sukoharjo,

Ngaglik, Sleman,

Yogyakarta — 55581

Telp. (0274) 895803, 895804,

895805, Fax. (0274) 895805.

. S1/ Seni Teater ISI Yogyakarta
: Memberikan Workshop Seni Teater

sejak tahun 2003

: Mengajar Seni Teater di PPPPTK

Seni dan Budaya Kesenian sejak
tahun 2003

: Evaluasi Dampak Diklat Guru
Produktif Program
Keahlian Seni Teater SMK

Kelompok Seni dan Kriya tahun
2003 bersama Tim.

. - “Sejarah Teater dan Pemeranan

Teater Kampus’( AMP YKPN,

Yogyakarta. 2003)

1. 2006 Pementasan Teater “Sang
Mandor” (Sutradara)

2. 2005 Pementasan Teater “AUU”

(Manajemen)

3. 2004 Pementasan Teater “

Luka-Luka Yang Terluka”
(Pemain)

4. 2003 Pementasan Teater
“‘Nyanyian Angsa”



f. Penulisan Teks Modul Diklat

13. Publikasi Karya Tulis

14. Kemampuan Bahasa Asing

BN
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(Pemain)

Dramaturgi (PPPG Kesenian

Yogyakarta)

2. Analisa Naskah (PPPG
Kesenian Yogyakarta)

3. Membaca Teks Lakon (PPPG
Kesenian Yogyakarta)

4. Melaksanakan Olah Tubuh
Dasar (PPPG Kesenian
Yogyakarta)

5. Tata Teknik Pentas
(Dikdasmen, Dir. SMP)

6. Penelitian Tindakan Kelas
(Dikdasmen)

‘Pementasan AUU Menggugat

" Pendidikan” (Majalah Artista).
: “Pantomime Sejarah,

Perkembangan dan Pengaruhnya
Pada Teater Eropa (Majalah
Artista)

: Inggris
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E-mail
7. Jabatan/Pekerjaan

1. Riwayat Pendidikan :
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Harwi Mardianto, S.Sn.

Pria

Kawin

Islam

Yogyakarta, 02 Juli 1966

Jalan Siwalankerto Selatan 1/48

Surabaya 60236

the_ninetheatrevision@yahoo.com

- Guru SMK Negeri 9 Surabaya

- Dosen Luar biasa Sekolah Tinggi Kesenian
Wilwatikta Surabaya

- Ketua Program Keahlian Seni Teater
SMKN 9 Surabaya

No Nama Sekolah Jurusan T_ahun
ljazah

1 |SD/ Yogyakarta - 1979

2 |SMP/Yogyakarta - 1983

3 |SMA/ Yogyakarta IPA 1985

4 [Institut Seni Indonesia Yogyakarta Seni Teater 1993
5 |Institut Keguruan dan limu Pendidikan | Sendratasik 1995

Negeri Yogyakarta (Akta 1V)




9. Riwayat Pelatihan :
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No Tempat Pelatihan Tahun
Yogyakarta/ P3GK Teater modern 2000
2 |Yogyakarta/P3GK Pantomime 2002
3 |Bali Penyusunan Kurikulum 2004
2994 Seni Teater
4 |Bandung Penyusunan KTSP Seni  |2006
Teater
5 |Yogyakarta Penyusunan Soal Uji 2005
Kompetensi nasional seni
teater
10. Riwayat Pekerjaan
10.1. Mengajar
No Mata Kuliah Tempat Tahun
Penyutradaraan Unesa Surabaya 2005
2 |Penutradaraan STKW Surabaya 2007-2008
Dramaturgi SMKN 9 Surabaya 1995-
sekarang
4 |Akting SMKN 9 Surabaya 2003-
sekarang
5 |Manajemen Produksi SMKN 9 Surabaya 2003-
Teater sekarang

10.2. Kerja Industri

No Nama Perusahaan

Jabatan

Tahun

1 [The Nine Theatrevision

Pimpinan

2003 - sekarang

10.3. Pengabdian Kepada Masyarakat

No Deskripsi Lokasi Tahun

1 |InStruktur pelatihan teater bagi guru Malang 2000
teater SD,SMP, SMA se Jawa Timur

2 |Pengamat Parade Teater Pelajar Surabaya 2006-2007
Surabaya

3 |Pengamat Pekan Seni Pelajar Madiun 2005
Se Jawa Timur
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4 |Penyelengara lomba teater Surabaya 2007
Pekan Seni Pelajar Se Jawa Timur

5 |Penyelenggara Lomba Kompetensi Siswa |Madiun 2004
SMK
Jawa Timur bidang lomba teater

6 |Penyelenggara Lomba Kompetensi Siswa |Banyuwangi 2005
SMK Jawa Timur bidang lomba teater

7 |Penyelenggara Lomba Kompetensi Siswa | Tulungagung 2006
SMK Jawa Timur bidang lomba teater

8 |Penyelenggara Lomba Kompetensi Siswa |Jember 2007
SMK Jawa Timur bidang lomba teater

9 |(Pemateri workshop teater Blitar 2005
Pelajar se kabupaten Blitar

10 |Pemateri workshop bikin film pelajar jawa |Surabaya 2004
Timur

11. Organisasi Profesi
1. Pimpinan Paguyuban Pembina Teater Pelajar Surabaya
2. Pimpinan Rumah Sastra Surabaya
3. Sekretaris Keluarga Semanggi Surabaya
12. Kemampuan Bahasa
1. Indonesia
2. Inggris
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. Nama

. Jenis Kelamin

. Tempat/ Tanggal Lahir
. Alamat Rumah

. Agama
. Status Kepegawaian

7. Jabatan
8.
9. Pendidikan Terakhir

Alamat Kantor

10. Pengalaman Kerja

LAMPIRAN : E

: Nanang Arisona, S.Sn

: Laki-laki

: Madiun, 12 Desember 1967
: Suryowijayan MJ. | No. 65

RT. 004 RW.001 Yogyakarta

: Islam
. Staf Pengajar

Jurusan Teater
Fakultas Seni Pertunjukan Institut
Seni Indonesia Yogyakarta.

: Asisten Ahli
. JI. Parangtritis Km. 6,5 Yogyakarta
: S-1 Teater Institut Seni Indonesia

Yogyakarta.

a. Mengajar : Jurusan Teater IS| Yogyakarta
b. Penelitian :
NO | JUDUL PENELITIAN SPONSOR TAHUN
1 Desain Tata Pentas Lakon | Lembaga Penelitian | 2002
Aib Karya Putu Wijaya ISI Yogyakarta
2 Teater Sebagai Media Lembaga Penelitian | 2004
Pemberdayaan Anak ISI Yogyakarta
3 Dongeng Gadis Kecil Penjual | Lembaga Penelitian | 2005
Korek Api Karya Hans ISI Yogyakarta
Christian Andersen Sebagai
Dasar Penciptaan Naskah
Drama
4 Metode Pelatihan Teater DIKTI 2007
Untuk Anak-anak Usia
Sekolah Dasar

c. Pembawa Makalah :

f. Pengambdian Masyarakat

g. Penulisan Buku Teks

“Tata Rias Karakter Untuk Media
Televisi “

Dalam rangka Seminar dan

Lokakarya Tata Rias Untuk Penata

Rias TVRI Se Indonesia Tahun

2006 di MMTC Yogayakarta.

: Penyuluhan Seni Teater Untuk

SLTA di SMA Negeri 2

Yogyakarta.
PELAJARAN SENI

KELAS IX SMP.

( Departemen Pendidikan

Nasional Direktorat Jenderal

TEATER

E-8
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Manajemen Pedidikan Dasar Dan
Menengah)

11. Publikasi Karya Tulis : “Konsep Penyutradaraan Garin
Nugroho Dalam Film Opera Jawa”
(Jurnal Tonil)

12. Kemampuan Bahasa Asing : Bahasa Inggris



BIODATA TIM PENULIS
Nama

Jenis Kelamin
Tempat/tanggal Lahir
Alamat Rumah

PON=

Agama

Status Kepegawaian
Jabatan

Alamat Kantor

ONoOO

9. Pendidikan Terakhir

10. Pengalaman Kerja
a. Kerja Industri

11. Kemampuan Bahasa Asing

LAMPIRAN : E

: Nugraha Hari Sulistyo, S.PT

: Laki-laki

. Yogyakarta, 26 Desember 1964

2 JLL Setiaki 29 Wirobrajan,

Yogyakarta 55252

s Islam
: PNS
: Staf Teknik Seni Teater

PPPPTK Seni dan Budaya, JI.
Kaliurang Km 12,5

Klidon, Sukoharjo, Ngaglik,
Sleman Yogyakarta 55581

: S-1 Penyiaran Radio/TV

STMM MMTC Yogyakarta

: Penjab. Teknik dan Produksi

Radio VEDAC 99 FM tahun 2000 -
2004

: Inggris
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